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Abstract

The purpose of this study is to Improve the Activities and Learning Outcomes of the Qur'an Hadith on the
Material of World Life Balance and the Hereafter through the Peer Tutoring Method of Class VIII-3 MTsN
8 Aceh Besar Students for the 2019/2020 Academic Year. The model used in this class action research is
the Peer Tutoring learning motto. The subjects of this class action research are students of class VIII-3
MTsN 8 Aceh Besar in the 2019/2020 Academic Year. The number of students is 35 students with the
number of male students as many as 17 people and women 18 people. This class action research was
conducted in the 2019/2020 academic year. This class action research was carried out within a period of
3 months, from September to November 2019 in odd semesters. The methodology of this study is that
classroom action research consists of two cycles and each cycle consists of two meetings. Each cycle consists
of planning, execution, observation and reflection. The research procedure consists of pre-research, one-
cycle planning, one-cycle action execution, one-cycle observation, one-cycle reflection, two-cycle planning,
two-cycle action execution, two-cycle observation and second-cycle reflection. The data collection
technique is to collect test scores that are carried out at the end of each learning in each cycle using a
question instrument (written test). Observation data is carried out by looking at the activeness of students
in the learning process. The data are analyzed by means of percentage statistics. The results showed that
in the pre-cycle 51.43% increased to 71.14% in cycle I and in cycle Il to 91.43%. Student learning activities
have increased from the enough to good category and the good category increased to excellent. The
application of contextual methods can improve the activities and learning outcomes of the Qur'an Hadith
on the Material of World Life Balance and the Hereafter of Class VIII-3 MTsN 8 Aceh Besar Academic Year
2019/2020.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist Pada
Materi Keseimbangan Hidup Dunia Dan Akhirat Melalui Metode Peer Tutoring Siswa Kelas VIII-3 MTsN
8 Aceh Besar Tahun Pelajaran 2019/2020. Model yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
adalah motode pembelajaran Peer Tutoring. Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas
VIII-3 MTsN 8 Aceh Besar pada Tahun Pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa adalah 35 siswa dengan
jumlah siswa laki-laki sebanyak 17 orang dan perempuan 18 orang. Penelitian tindakan kelas ini
dilaksanakan pada tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam kurun
waktu 3 bulan yaitu dari bulan September sampai dengan November 2019 pada semester ganjil.
Metodologi penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas terdiri dari dua siklus dan setiap siklus terdiri
dari dua kali pertemuan. Pada setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Prosedur penelitian terdiri dari pra penelitian, perencanaan siklus satu, pelaksanaan tindakan
siklus satu, pengamatan siklus satu, refleksi siklus satu, perencanaan siklus dua, pelaksanaan tindakan
siklus dua, pengamatan siklus dua dan refleksi siklus dua. Teknik pengumpulan data yaitu
mengumpulkan nilai tes yang dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada setiap siklus dengan
menggunakan instrument soal (tes tertulis). Data observasi dilakukan dengan melihat keaktifan siswa
proses pembelajaran. Data dianalisis dengan cara statistik persentase. Hasil Penelitian menunjukkan
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bahwa pada pra siklus yaitu 51,43% meningkat menjadi 71,14% pada siklus I dan pada siklus Il menjadi
91,43%. Aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori cukup menjadi baik dan kategori
baik meningkat menjadi sangat baik. Penerapan metode kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar Al-Qur’an Hadist Pada Materi Keseimbangan Hidup Dunia Dan Akhirat Siswa Kelas VIII-3
MTsN 8 Aceh Besar Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Hasil belajar, metode pembelajaran, Peer Tutoring

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu sistem yang di dalamnya terdapat beberapa komponen
yang menjadi satu kesatuan fungsional (Ekayani, 2017) yang saling berinteraksi, bergantung,
dan berguna untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu pendidik, anak didik, lingkungan
pendidikan dan alat Pendidikan (Lestari et al., 2019). Komponen pendidikan tersebut
merupakan hal yang diperlukan dalam proses pembelajaran, yaitu aktivitas belajar mengajar
(Erwinsyah, 2019). Berbicara pendidikan, tidak terlepas dari proses pembelajaran di sekolah,
keterlibatan guru dan siswa merupakan faktor yang sangat menentukan dalam proses
pembelajaran (Wahid, 2018). Oleh karena itu pendidikan merupakan salah satu faktor yang
terpenting bagi kemajuan suatu bangsa untuk mencapai kemajuan bangsa Indonesia dan terus
berusaha meningkatkan mutu pendidikan yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
(Mubarak, 2015). Pendidikan Nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggungjawab (Sidiq Wahid, 2017).

Seorang guru dalam proses belajar mengajar perlu memilih dan menggunakan sebuah
model dalam mengajar yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan, hal ini dilakukan
untuk membantu proses belajar mengajar berlangsung dengan baik dan efektif. Penggunaan
model pembelajaran yang tepat dalam mengajar dapat memudahkan para siswa dalam
memahami dan mengerti ilmu yang diajarkan oleh guru serta diikuti dengan adanya
peningkatan aktivitas belajar siswa menjadi lebih baik (Harahap, 2013).

Penulis merupakan guru bidang studi figih pada kelas VIII-3 di MTsN 8 Aceh Besar.
Proses pembelajaran yang berlangsung pada materi Keseimbangan hidup dunia akhirat selama
ini masih berlangsung secara konvensional. Penerapan metode secara konvensional
memperlihatkan aktivitas belajar siswa yang kurang aktif dan kurang memiliki semangat pada
saat mengikuti proses pembelajaran. Rendahnya aktivitas belajar siswa mempengaruhi hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa terutama pada materi Keseimbangan hidup dunia akhirat
menjadi rendah pula. Keseimbangan hidup dunia akhirat merupakan salah satu materi yang
terdapat pada kelas VII, pada semester I. Bahasan yang terdapat pada materi Keseimbangan
hidup dunia akhirat, sangat baik jika dapat diberikan dengan sebuah aktivitas yang aktif dari
murid dalam menanggapi pelejaran tersebut. Berdasarkan hal di atas penulis ingin
menerapkan model peer tutoring yang mampu mengajak siswa untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran peer tutoring merupakan model yang menguji kesiapan
siswa, melatih siswa membaca materi dan memahami materi dengan cepat dan melatih siswa
agar lebih giat dalam belajar. Dengan adanya penerapan model peer tutoring, maka aktivitas
siswa akan mengalami peningkatan dan hasil belajar yang diperoleh siswa juga akan
mengalami peningkatan pula. Dengan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa, maka hasil
belajar siswa juga akan mengalami peningkatan pula (Afandi et al,, 2013).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus dan setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi
dan refleksi. Lokasi penelitian dilakukan di MTsN 8 Aceh Besar dengan subyek peneltian siswa kelas
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VI11-3 MTsN 8 Aceh Besar sejumlah 35 siswa yang terdiri dari 17 orang siswa laki-laki dan 18 orang
siswa perempuan. Sedangkan teknik pengumpulan data pada penelitian ini, dilakukan dengan cara
mengumpulkan hasil nilai tes (Prasetyo, 2012). Tes dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran pada
setiap siklus, dengan menggunakan soal tes secara tertulis dalam bentuk essay. Alat pengumpulan
data pada penelitian ini berupa butir soal test. Data observasi dilakukan dengan melihat keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. Pengambilan data observasi dilakukan oleh observer. Kemudian,
sebagai langkah analisis data penulis menggunakan rumus persentase Depdiknas (2003):

p_ jumlah siswa yang tuntas
jumlah siswa seluruhnya

x100 %

Gambar 1. Rumus persentase

Keberhasilan penelitian tindakan kelas ini ditentukan oleh Indikator penelitian. Indikator
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Indikator penelitian

No. Ukuran indikator Capaian siklus 1 Capaian siklus 2
1. Siswa yang mencapai o 0
angka KKM ( nilai > 75) 265.00 % = 80.00%
2. Nilai rata-rata kelas >72.00 > 80.00
3.  Aktivitas belajar siswa Cukup Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Kondisi Awal

Proses pembelajaran yang berlangsung secara konvensional memperlihatkan aktivitas
siswa yang tidak begitu aktif dalam proses pembelajaran. Siswa hanya memiliki kegiatan
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, menulis dan mengerjakan tugas. Siswa
terlihat tidak begitu aktif dan tanggap dalam bertanya atau menanggapi pertanyaan yang
disampaikan oleh guru. Penerapan metode secara konvensional masih memperlihatkan
rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa. Sebelum melakukan
penelitian, guru memberikan pre tes kepada siswa. Pre test ini dilakukan untuk mengetahui
hasil belajar siswa sebelum penerapan model peer tutoring dalam pembelajaran. Hasil pre test
siswa sebelum penerapan model peer tutoring dalam pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pre test siswa sebelum penerapan model peer tutoring dalam pembelajaran

No Nama Il')/ KKM Nilai T TT
1 Adinda Dwi Yanti P 75 65 v
2 Aldazil Syahputra L 75 70 v
3 Cut Putri Salsabila P 75 60 v
4  Cut Siska Adeliya P 75 70 V
5 Dina Fitria P 75 80 V
6 Haikal Maulana L 75 70 Vv
7  lyon Aris Sunaldi L 75 80 v
8 M. Ikbal KH L 75 65 V
9 M. Lukman Daniel L 75 80 v

10 M. Nasrullah Hafsiansyah L 75 85 v

11 M. Zaki Ilham L 75 80 V

12 Muhammad Farhan L 75 60 Vv

13 Muhammad Haikal L 75 75 v
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14 Muhammad Irfan L 75 70 Vv
15 Muhammad Zulkiram L 75 75 N
16 Nabila. M p 75 70 V
17 Nailul Authar L 75 85 vV
18 Ninda Sakinah P 75 75 Vv
19 Nur Azizah P 75 80 vV
20 Nur Fadhila P 75 75 Vv
21 Rajihan Alvi P 75 85 v
22 Ricky Mustajab L 75 90 V
23  Rita Tanjung P 75 60 V
24 Salsabila Azra Chik P 75 95 vV
25  Sauma Fitri P 75 60 Vv
26  Siti Sarah P 75 60 Vv
27 Subhan Firdaus L 75 85 N
28 Suci Ananda p 75 70 Vv
29 Suci Hidayatullah P 75 60 v
30 Ulan Sari P 75 75
31 Uswatun Hasanah P 75 70 vV
32 Wilda Khumairah P 75 80
33 Yusuf Adil Bari L 75 70 Vv
34 Zahrati P 75 75
35 Zulfikar P 75 60 v
Jumlah 2565
Jumlah Rata-rata 73,29
Persentase (%) 51,43%

Berdasarkan Tabel 2, hasil pre test siswa yang dilakukan pada saat pra penelitian
memperoleh persentase ketuntasan belajar sebesar 51,43%. Nilai terendah pada pre test
adalah 60 dan nilai tertinggi adalah 95. Nilai rata-rata pada pre test adalah 73,29. Setelah
melakukan pre test, maka peneliti akan melanjutkan penelitian pada siklus I.

Hasil Penelitian Siklus I
Pertemuan 1dan Pertemuan 2
1. Perencanaan
Kegiataan perencanaan yang dilakukan pada siklus I adalah mempersiapkan beberapa
hal yang diperlukan dalam pelaksanaan penelitian yaitu: merancang silabus, merancang
RPP, menyusun instrument tes, mendesain bahan ajar sesuai dengan materi, mendesain
model pembelajaran yaitu model pembelajaran peer tutoring.
2. Pelaksanaan
Penelitian siklus I yang telah di jelaskan pada Bab III di laksanakan sesuai perencanaan
dengan melakukan tes pada tanggal 3 September 2019 yaitu pada pertemuan kedua.
Setelah penerapan model peer tutoring pada siklus I, siswa telah mengalami peningkatan
pemahaman terhadap materi Keseimbangan hidup dunia akhirat, hal ini terlihat dari hasil
tes belajar yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah penerapan
model peer tutoring pada siklus [ dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil belajar siswa pada siklus I

No Nama Il')/ KKM Nilai T TT
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1 Adinda Dwi Yanti P 75 85 Vv

2 Aldazil Syahputra L 75 75 v

3 Cut Putri Salsabila P 75 70 V
4  Cut Siska Adeliya P 75 75 V

5 Dina Fitria P 75 85 vV

6 Haikal Maulana L 75 75 N

7  lyon Aris Sunaldi L 75 80 v

8 M. Ikbal KH L 75 100 Vv

9 M. Lukman Daniel L 75 85 N

10 M. Nasrullah Hafsiansyah L 75 95 v

11 M. Zaki [lham L 75 85 vV

12 Muhammad Farhan L 75 80 Vv

13 Muhammad Haikal L 75 75 v

14 Muhammad Irfan L 75 70

15 Muhammad Zulkiram L 75 75 N

16 Nabila. M P 75 70

17 Nailul Authar L 75 90 Vv

18 Ninda Sakinah P 75 70

19 Nur Azizah P 75 95 Vv

20 Nur Fadhila P 75 80 Vv

21 Rajihan Alvi P 75 90 v

22 Ricky Mustajab L 75 95 v

23 Rita Tanjung P 75 65

24 Salsabila Azra Chik P 75 100 vV

25  Sauma Fitri P 75 70 Vv
26  Siti Sarah P 75 65 Vv
27 Subhan Firdaus L 75 90 Vv

28 Suci Ananda P 75 100 Vv

29  Suci Hidayatullah P 75 80 V

30 Ulan Sari P 75 90 vV

31 Uswatun Hasanah P 75 80 N

32 Wilda Khumairah P 75 75 vV

33 Yusuf Adil Bari L 75 70 vV
34 Zahrati P 75 85 Vv

35 Zulfikar P 75 80 vV

Jumlah 2850
Jumlah Rata-rata 81,43
Persentase (%) 77,14%

3. Observasi

Hasil observasi yang telah dilakuakn pada siklus I memperlihatkan bahwa hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa telah mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan hasil pre
test sebelum diterapkannya metode pemberian tugas. Berdasarkan Tabel 3 dari 35 siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan metode peer tutoringterdapat 27 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan nilai KKM (kriteria ketuntasan minimum) dan 8 siswa lagi belum
mencapai ketuntasan nilai KKM. Nilai tertinggi siswa yang diperoleh pada siklus [ yaitu 100 dan
nilai terendah adalah 65. Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus I adalah
sebesar 77,14%, dengan nilai rata-rata 81,44. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada
siklus [, maka peneliti ingin melanjutkan penelitian pada siklus Il dengan menggunakan metode
yang sama yaitu metode pemberian tugas. Pada siklus II, peneliti mengharapkan adanya
peningkatan hasil belajar yang diperoleh oleh siswa, sehingga persentase ketuntasan siswa
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juga mengalami peningkatan sesuai dengan indikator siklus II yang telah ditetapkan oleh
peneliti.

Pada siklus I, siswa juga telah mengalami peningkatan keaktifan jika dibandingkan
dengan proses pembejaran sebelum diterapkan metode pemberian tugas. Kaektifan siswa
dalam proses pembelajaran diamati oleh observer yang juga hadir pada saat penelitian
dilakukan. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dalam 2 kali pertemuan dan telah
digabung menjadi 1 Tabel pada siklus I. Aktivitas belajar siswa pada siklus I dapat dilihat pada
Tabel 4.3.

Tabel 4. Aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama dan kedua.

Siklus I pertemuan Siklus I pertemuan
. o pertama kedua
No — Aktivitas belajar siswa (3 September 2019) (10 September 2019)
A B C D A B C D
1 Siswa memperhatikan
penjelasan guru v v

2 Siswa aktif dalam membuat
sebuah ringkasan mengenai v V
materi yang sedang dipelajari

3 Siswa memiliki keaktifan
dalam dalam bertanya
maupun merespon V V
pertanyaan yang
disampaikan oleh guru

4 Siswa mampu mengerjakan J
soal secara individu v

5 Siswa mengikuti
pembelajaran dengan aktif v v
dan tertib

Sumber data: Hasil penelitian tahun 2019

Berdasarkan Tabel 4 hasil observasi pada siklus I, pada komponen pengamatan siswa
memperhatikan penjelasan guru berada pada kategori baik pada pertemuan pertama dan
kedua. Pada komponen pengamatan siswa memiliki kemampuan dalam berkomunikasi
berada pada kategori cukup pada pertemuan pertama dan mengalami peningkatan
menjadi baik pada pertemuan kedua. Pada komponen pengamatan siswa mampu
mengerjakan soal secara individu berada pada kategori cukup pada pertemuan pertama
dan kedua. Pada komponen pengamatan siswa mengikuti pembelajaran dengan aktif dan
tertib kategori berada pada kategori cukup pada pertemuan pertama dan mengalami
peningkatan menjadi baik pada pertemuan kedua. Berdasarkan hasil observasi keaktifan
siswa pada siklus I, terlihat bahwa siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran jika
dibandingkan dengan pembelajaran yang belum menggunakan model pembelajaran peer
tutoring.

4. Refleksi

Setelah siklus I selesai dilaksanakan beserta penilaian terhadap hasil belajar siswa,
maka pada siklus II peneliti ingin meningkatkan proses pembelajaran dengan lebih baik
lagi. Pada siklus II, guru akan memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif lagi
dalam melakukan diskusi kelompok, lebih memiliki keberanian dalam bertanya dan
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menjawab pertanyaan dan lebih percaya diri dalam mengerjakan soal secara individu
tanpa harus mengharapkan bantuan jawaban dari teman-teman yang lainnya, sehingga
hasil belajar yang diperoleh pada siklus Il akan mengalami peningkatan menjadi lebih baik.
Tindakan yang ingin dilakukan peneliti pada siklus Il yaitu:

a)
b)
c)
d)

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi yang akan
dipelajari

Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam melakukan diskusi
kelompok, lebih memiliki keberanian dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelesaikan tugas individu yang
diberikan kepadanya dengan baik.

Pengelolaan waktu lebih efektif agar semua tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Hasil Penelitian Siklus II
Pertemuan 1dan Pertemuan 2
1. Perencanaan
Kegiataan perencanaan yang dilakukan pada siklus Il adalah:

a.

b.

C.

d.

(S

Merancang silabus, merancang RPP, menyusun instrument tes, mendesain bahan ajar
sesuai dengan materi, mendesain model pembelajaran yaitu model pembelajaran peer
tutoring.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada materi yang akan
dipelajari

Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam melakukan diskusi
kelompok, lebih memiliki keberanian dalam bertanya dan menjawab pertanyaan.
Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelesaikan tugas individu yang
diberikan kepadanya dengan baik.

Pengelolaan waktu lebih efektif agar semua tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Pelaksanaan

Penelitian siklus II yang telah di jelaskan pada Bab III di laksanakan sesuai perencanaan

dengan melakukan tes pada tanggal 10 September 2019 yaitu pada pertemuan kedua.
Setelah penerapan model peer tutoring pada siklus Il, siswa telah mengalami peningkatan
pemahaman terhadap Keseimbangan hidup dunia akhirat, hal ini terlihat dari hasil tes
belajar yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar siswa yang diperoleh setelah penerapan
model peer tutoring pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil belajar siswa pada siklus II
L/ KKM Nilai

No Nama p T TT
1 Adinda Dwi Yanti P 75 85 v
2 Aldazil Syahputra L 75 75 V
3 Cut Putri Salsabila P 75 70 v
4  Cut Siska Adeliya P 75 75 V
5 Dina Fitria P 75 85 V
6 Haikal Maulana L 75 75 v
7  lyon Aris Sunaldi L 75 80 v
8 M. Ikbal KH L 75 100 v
9 M. Lukman Daniel L 75 85 v
10 M. Nasrullah Hafsiansyah L 75 95 v
11 M. Zaki Ilham L 75 85 v
12 Muhammad Farhan L 75 80 v
13 Muhammad Haikal L 75 75 v
14 Muhammad Irfan L 75 70 vV
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15 Muhammad Zulkiram L 75 75 v
16 Nabila.M P 75 70
17 Nailul Authar L 75 90 V
18 Ninda Sakinah P 75 70
19 Nur Azizah P 75 95 V
20 Nur Fadhila P 75 80 v
21 Rajihan Alvi P 75 90 V
22 Ricky Mustajab L 75 95 v
23 Rita Tanjung p 75 65
24 Salsabila Azra Chik P 75 100 v
25 Sauma Fitri P 75 70 v
26  Siti Sarah P 75 65 V
27 Subhan Firdaus L 75 90 vV
28 Suci Ananda P 75 100 v
29 Suci Hidayatullah P 75 80 v
30 Ulan Sari P 75 90 V
31 Uswatun Hasanah P 75 80 v
32 Wilda Khumairah P 75 75 v
33 Yusuf Adil Bari L 75 70 V
34  Zahrati P 75 85 v
35 Zulfikar P 75 80 V
Jumlah 2850
Jumlah Rata-rata 81,43
Persentase (%) 77,14%

3. Observasi

Berdasarkan hasil observasi, pada siklus II, hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan
jika dibandingkan dengan siklus I. Berdasarkan Tabel 5 dari 35 siswa terdapat 32 siswa yang
sudah mencapai ketuntasan nilai klasikal dan 3 siswa lagi belum mencapai ketuntasan
klasikal. Nilai tertinggi siswa yang diperoleh pada siklus II yaitu 100 dan nilai terendah
adalah 70. Persentase ketuntasan siswa hasil belajar siswa pada siklus II adalah sebesar
91,43% dengan nilai rata-rata 88,00. Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh pada siklus
II, maka peneliti mencukupkan penelitian sampai pada siklus II, hal ini dilakukan karena
siswa telah mencapai indikator ketuntasan yang harapkan oleh guru.

Pada siklus II, siswa juga telah mengalami peningkatan keaktifan jika dibandingkan
dengan siklus 1. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dalam 2 kali pertemuan dan
telah digabung menjadi 1 Tabel pada siklus II. Aktivitas belajar siswa pada siklus Il dapat
dilihat pada Tabel 6

Tabel 6. Aktivitas belajar siswa pada siklus Il pertemuan pertama dan kedua

Siklus II pertemuan Siklus II pertemuan
. o pertama kedua
No  Aktivitas belajarsiswa 1 cohiomber 2019) (24 September 2019)
A B A B A B A B
1 Siswa memperhatikan
penjelasan guru v v v v

2 Siswa aktif dalam membuat
sebuah ringkasan mengenai V V V V
materi yang sedang dipelajari
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3 Siswa memiliki keaktifan
dalam dalam bertanya
maupun merespon V V V v
pertanyaan yang
disampaikan oleh guru

4 Siswa mampu mengerjakan

soal secara individu v Vv N N
5 Siswa mengikuti

pembelajaran dengan aktif v J J J

dan tertib

Berdasarkan Tabel 6, hasil observasi pada siklus II, pada komponen pengamatan siswa
memperhatikan penjelasan guru berada pada kategori baik pada pertemuan pertama dan
mengalami peningkatan menjadi sangat baik pada pertemuan kedua. Pada komponen
pengamatan siswa memiliki kemampuan dalam berkomunikasi berada pada kategori baik pada
pertemuan pertama dan mengalami peningkatan menjadi sangat baik pada pertemuan kedua.
Pada komponen pengamatan siswa mampu mengerjakan soal secara individu berada pada
kategori baik pada pertemuan pertama dan kedua. Pada komponen pengamatan siswa
mengikuti pembelajaran dengan aktif dan tertib kategori berada pada kategori baik pada
pertemuan pertama dan mengalami peningkatan menjadi sanagt baik pada pertemuan kedua.
Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa pada siklus II, terlihat bahwa siswa lebih aktif
dalam proses pembelajaran jika dibandingkan dengan siklus I.

4. Refleksi
Berdasarkan pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus I dan siklus II, terlihat
adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa menjadi lebih baik setelah penerapan
model peer tutoring. Pada siklus II, siswa terlihat lebih bersemangat melakukan diskusi
kelompok, memiliki keberanian bertanya tentang materi yang kurang dimengerti dan telah
memiliki peningkatan rasa kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas individu yang
diberikan oleh guru.

Pembahasan Perbandingan Antar Siklus

Setelah penerapan metode peer tutoringaktivitas dan hasil belajar siswa terlihat
menjadi lebih baik. Metode peer tutoring adalah cara menyajikan bahan pelajaran dimana guru
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar, kemudian harus
mempertangungjawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat merangsang siswa untuk aktif
belajar, baik secara individual maupun kelompok. Model pemberian ini merupakan aplikasi
pengajaran modern yang disebut juga asas aktivitas dalam mengajar, yaitu guru mengajar
harus merangsang siswa agar melakukan berbagai aktivitas sehubungan dengan apa yang
dipelajari. Model ini dapat memupuk rasa percaya diri, dapat membina kebiasaan siswa untuk
mencari, mengelola, menginformasikan dan mengkomunikasikan sendiri, dapat mendorong
belajar sehingga tidak cepat bosan, dapat mengembangkan kreativitas siswa dan
mengembangkan pola berfikir dan keterampilan anak. Dengan adanya penerapan metode peer
tutoring maka aktivitas belajar siswa akan mengalami peningkatan yang akan mempengaruhi
hasil belajar siswa menjadi lebih baik pula.

Penerapan metode peer tutoring pada siklus I telah memperlihatkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa menjadi lebih baik jika dibandingkan hasil pre test siswa pada
saat pra penelitian. Pada siklus I, siswa yang tidak tuntas dalam pembelajaran adalah siswa
yang terlihat belum begitu aktif dalam melakukan pembelajaran dengan menggunakan metode
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pemberian tugas. Hal ini bisa saja disebabkan oleh perlunya adaptasi dengan penerapan
metode peer tutoring yang masih baru mereka rasakan. Persentase ketuntasan yang
didapatkan pada siklus I, telah mencapai indikator siklus I yang ingin dicapai oleh peneliti.

Berdasarkan hasil test, hasil dari observasi serta refleksi yang telah dilakukan pada
siklus I, maka perbaikan yang telah dilakukan oleh peneliti pada siklus II, telah memberikan
hasil yang sesuai dengan harapan penulis. Pada siklus II, terlihat adanya peningkatan hasil
belajar yang diperoleh oleh siswa menjadi lebih baik. Pada siklus II, persentase ketuntasan
siswa telah mengalami peningkatan dan telah mencapai indikator siklus Il yang ditetapkan oleh
peneliti.

Pada siklus II, siswa yang tidak mengalami ketuntasan belajar, terlihat mengalami
peningkatan yang labih baik dalam memperoleh hasil tes yang mereka lakukan. Hal ini
menandakan bahwa penerapan metode peer tutoring memiliki kontribusi yang sangat baik
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belajar ekonomi siswa terutama pada materi
keseimbangan hidup dunia dan akhirat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
siklus I dan II, penerapan metode peer tutoring telah memberikan nilai yang positif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa terutama pada materi keseimbangan hidup dunia dan akhirat.
Secara rinci perbandingan peningkatan hasil belajar siswa siklus I dan II dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan peningkatan hasil belajar siswa antar siklus

Kategori nilai siswa Siklus 1 Siklus 11
Nilai 60 - -
Nilai 65 2 Siswa -
Nilai 70 6 Siswa 3 Siswa
Nilai 75 6 Siswa 3 Siswa
Nilai 80 6 Siswa 3 Siswa
Nilai 85 4 Siswa 7 Siswa
Nilai 90 4 Siswa 6 Siswa
Nilai 95 4 Siswa 6 Siswa
Nilai 100 3 Siswa 7 Siswa
Jumlah siswa tuntas 27 Siswa 32 Siswa
Jumlah siswa tidak tuntas 8 Siswa 3 Siswa
Nilai Rata-rata 81,43 88,00
Persentase ketuntasan 77,14% 91,43%

Berdasarkan Tabel 7, terlihat peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Pada
siklus I, nilai terendah adalah 65 dan nilai tertinggi adalah 100. Pada siklus II, nilai terendah
adalah 70 dan nilai tertinggi adalah 100. Peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus
menandakan bahwa penerapan metode peer tutoring telah memberikan pengaruh yang positif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, penerapan metode peer tutoring
telah memberikan peningkatan hasil belajar pada siswa dan telah mencapai indikator
ketuntasan hasil belajar siklus I dan siklus II yang ditetapkan oleh peneliti. Penerapan metode
peer tutoring telah meningkatkan aktivitas belajar siswa antar siklus.

Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan model

peer tutoring pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam dapat meningkatkan hasil belajar.
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Penjelasan tersebut diperkuat dengan hasil penelitian yang menunjukkan hasil belajar pada
siklus [ memperoleh persentase ketuntasan sebesar 77,14% dan selanjutnya meningkat pada
siklus II dengan memperoleh hasil persentase ketuntasan sebesar 91,43%.
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